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ABSTRAK

Karakter kewirausahaan adalah elemen penting dalam mempersiapkan generasi muda
menghadapi dunia yang terus berubah dan kompetitif. Namun, pendidikan di SMP Negeri 21
Kota Bengkulu dan sebagian besar sekolah seringkali terfokus pada aspek akademik,
mengabaikan pengembangan karakter kewirausahaan ke dalam kurikulum. Penelitian ini
mengidentifikasi permasalahan dan mengusulkan metode pemecahan dengan merancang
program pembelajaran yang terfokus pada aspek karakter kewirausahaan, seperti inisiatif,
kreativitas, kerja sama, dan pengambilan risiko. Metode pembelajaran yang digunakan adalah
pendekatan berbasis pendidikan yang mendorong siswa untuk mengembangkan solusi kreatif
terhadap masalah nyata dalam tim. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam kemampuan siswa untuk mengembangkan karakter kewirausahaan, serta
peningkatan pemahaman mereka tentang risiko dan peluang dalam konteks berwirausaha.
Integrasi karakter kewirausahaan dalam pendidikan di SMP Negeri 21 Kota Bengkulu
melalui pendekatan berbasis pendidikan adalah cara efektif untuk mempersiapkan siswa
menjadi individu yang lebih kompeten, inovatif, dan siap menghadapi tantangan masa depan
dalam dunia yang kompetitif. Pendekatan ini dapat menjadi landasan untuk pengembangan
kurikulum yang lebih inklusif yang memasukkan aspek kewirausahaan dalam pendidikan di
seluruh tingkat sekolah.

Kata Kunci: karakter kewirausahaan, pembelajaran, pendidikan.
I. PENDAHULUAN wirausaha pada peserta didik, sampai saat

Undang-Undang No. 20 Tahun ini masih sulit untuk mengukurnya dengan
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasti. Hal ini dikarenakan pengukuran

Pasal 3, menyatakan bahwa pendidikan
nasional  berfungsi  mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.

Mengenai  pencapaian  tujuan
pendidikan nasional, terutama dalam hal
membentuk karakter yang berhubungan
dengan pengembangan sikap dan perilaku

cenderung bersifat kualitatif, dan belum
ada standar nasional untuk menilainya.
Keberadaan fleksibilitas dalam
pengelolaan pendidikan diharapkan dapat
membantu dalam menemukan strategi
pengelolaan pendidikan yang lebih efektif
sehingga menghasilkan hasil pendidikan
yang bermutu, baik dari segi akademik
maupun non-akademik. Kualitas akademik
merujuk pada kemampuan peserta didik
dalam bidang ilmu, sementara kualitas
non-akademik berkaitan dengan
kemampuan untuk bekerja di kantor atau
memulai usaha sendiri. Dengan kata lain,
lulusan pendidikan diharapkan memiliki
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karakter dan sikap wirausaha yang kuat
(Damayanti & Effane, 2022).

Dalam era generasi milenial saat
ini pendidikan harus cepat menyesuaikan
dengan perubahan yang terus berubah dan
penuh  dengan  tantangan  ekonomi
(Pangesti, 2018), kemampuan untuk
menjadi wirausaha adalah salah satu
kompetensi  yang sangat  dihargai.
Kewirausahaan adalah kemampuan untuk
berkreasi dan berinovasi, memiliki kejelian
dalam mengidentifikasi peluang, serta
selalu terbuka terhadap masukan positif
dan perubahan yang dapat
mengembangkan bisnis dan menciptakan
nilai tambah. Salah satu dorongan utama
untuk  mendorong  inovasi  adalah
perubahan dan adaptasi yang diperlukan,
serta kesadaran akan kesenjangan antara
apa yang ada saat ini dan apa yang
seharusnya ada. Selain itu, juga
kesenjangan antara apa yang diinginkan
oleh masyarakat dengan apa yang telah
ditawarkan atau dilakukan oleh
pemerintah,  sektor swasta  maupun
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)
(Saragih, 2017). Di sinilah  peran
pendidikan menjadi sangat penting, karena
pendidikan  bukan  hanya  tentang
mengembangkan pengetahuan, tetapi juga
membentuk karakter, mentalitas, dan
keterampilan yang dapat memberdayakan
individu untuk sukses dalam kehidupan
dan karier mereka. Salah satu pendekatan
yang muncul dan semakin mendapatkan
perhatian adalah menginternalisasi
karakter wirausaha melalui pembelajaran
keterampilan strategi usaha berbasis
pendidikan kewirausahaan di sekolah.

Kewirausahaan pada dasarnya
mencakup sifat, karakter, dan kepribadian
seseorang yang memiliki keinginan untuk
mengubah  ide-ide inovatif menjadi
kenyataan dalam dunia nyata dengan cara
yang  kreatif. ~ Sedangkan  seorang
wirausahawan adalah individu yang
memiliki kemampuan untuk
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mengidentifikasi peluang bisnis,
mengumpulkan  sumber daya yang
diperlukan untuk mengambil tindakan
yang tepat, mencapai keuntungan, serta
memiliki sifat, karakter, dan tekad untuk
mewujudkan ide-ide inovatif tersebut
dalam praktik kehidupan sehari-hari
dengan cara yang kreatif, dengan tujuan
mencapai kesuksesan atau meningkatkan
pendapatan  (Asri, 2020). Pendidikan
kewirausahaan sangat penting untuk
mengembangkan kualitas sumber daya
manusia dengan kinerja kreatif dan
inovatif, serta kinerja sosial lainnya (Hasan
et al, 2022). Mendorong minat
berwirausaha sangat penting dalam
pendidikan untuk memberikan peserta
didik orientasi yang beragam, selain hanya
menjadi karyawan setelah menyelesaikan
studi mereka. Hampir semua lapisan
masyarakat di Indonesia, terutama mereka
yang berada di kelas menengah ke bawah,
menghadapi  kesulitan dalam membuat
keputusan untuk memulai usaha sendiri.
Beberapa faktor yang menjadi penyebab
kesulitan ini antara lain adalah kurangnya
keyakinan  atau  optimisme  dalam
melakukannya, kendala modal usaha yang
diperlukan, dan kurangnya pengetahuan
dan keterampilan yang cukup untuk
berwirausaha (Akmal et al., 2020)

Ketika kita berbicara tentang
menginternalisasi karakter kewirausahaan,
Kita sebenarnya merujuk pada konsep yang
jauh lebih dalam daripada sekadar
mengetahui cara memulai bisnis. Ini
adalah tentang bagaimana sekolah dapat
berperan dalam membentuk siswa menjadi
individu yang memiliki pola pikir
wirausaha, yaitu seseorang yang mampu
melihat peluang di tengah tantangan,
memiliki semangat berani mencoba, dan
siap untuk mengambil risiko yang dapat
memberikan dampak positif. Dengan kata
lain, menginternalisasi karakter wirausaha
adalah tentang menciptakan lingkungan
pendidikan yang memungkinkan siswa
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untuk  mengadopsi dan  menerapkan
prinsip-prinsip  kewirau-sahaan  dalam
semua aspek kehidupan mereka (Insana &
Mayndarto, 2017).

Dalam implementasi pembelajaran
di sekolah, beberapa permasalahan siswa
dapat diidentifikasi. Salah satu permasala-
han utama adalah bahwa siswa mungkin
kurang memiliki pemahaman tentang
pentingnya kewirausahaan dalam meng-
ambil resiko. Mereka mungkin lebih
tertarik pada pilihan karier tradisional dari
pada mempertimbangkan berwirausaha
sebagai opsi yang potensial. Selain itu,
siswa mungkin menghadapi kesulitan
dalam  mengembangkan  keterampilan
kreatif dan inovatif yang diperlukan untuk
menjadi  seorang wirausahawan yang
sukses.

Untuk mengatasi permasalahan ini,
sangat penting untuk mengidentifikasi
kebutuhan siswa. Siswa perlu
mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tentang kewirausahaan dan bagaimana
keterampi-lan,  pembelajaran dan
pendidikan  dapat diterapkan  dalam
berbagai konteks. Dengan menyertakan
kewirausahaan dalam kuri-kulum sekolah,
siswa dapat memahami konsep bisnis,
mengembangkan  keterampi-an  strategi
usaha, dan membentuk karakter yang kuat.
Selain itu, pembelajaran kewirausahaan
harus mendorong siswa untuk
mengembangkan sikap dan karakter
kewirausahaan, termasuk ketekunan, etika
kerja, dan keberanian menghadapi risiko.

Artikel ini  akan menguraikan
konsep menginternalisasi karakter kewir-
ausahaan melalui pembelajaran berbasis
pendidikan di SMP Negeri 21 Kota
Bengkulu. Kami akan  menjelajahi
mengapa pendekatan ini menjadi semakin
relevan dalam dunia pendidikan saat ini
dan bagaimana pendidikan kewirausahaan
dapat membantu siswa mengembangkan
karakter wirausaha yang kuat. Kami juga
akan membahas strategi konkrit yang
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dapat diterapkan oleh sekolah dan
pendidik untuk mencapai tujuan ini, serta
manfaat jangka panjangnya  secara
keseluruhan. Dengan demikian, artikel ini
akan memberikan wawasan mendalam
tentang bagaimana pendidikan kewira-
usahaan dapat menjadi kunci untuk
membentuk masa depan yang lebih berani,
inovatif, dan berdaya saing.

Il. METODE KEGIATAN

Metode kegiatan dalam upaya
menginternalisasi karakter kewirausahaan
melalui pembelajaran berbasis pendidikan,
di SMP Negeri 21 Kota Bengkulu adalah
sebuah pendekatan yang holistik dan
terintegrasi, yang melibatkan berbagai
aspek dalam proses pendidikan.

Metode ini digunakan pendekatan
pembelajaran yang berfokus pada siswa,
dengan pendidikan kewirausahaan tidak
hanya terbatas pada pelajaran formal
dalam kelas, tetapi juga melibatkan
pengalaman praktis, kolaborasi antara
siswa, guru, dan mahasiswa dari
Univeritas Muhammadiyah  Bengkulu,
serta dorongan terhadap eksplorasi minat
dan bakat individu siswa.

Pelaksanaan bidang keilmuan dan
bimbingan belajar melalui  program
kegiatan menginternalisasi karakter
kewirausahaan  melalui  pembelajaran
berbasis pendidikan di sekolah tepatnya di
SMP Negeri 21 Kota Bengkulu, Kelurahan
Panorma, Kecamatan Singaran Pati,
dengan durasi waktu 180 menit. Adapun
materi yang diberikan melalui penyuluhan
yaitu : 1) Apa itu pendidikan
kewirausahaaan; 2) Bagaimana
Menginternalisasi karakter kewirausahaan;
3) Pembelajaran dalam keterampilan
strategi usaha; 4) Pendekatan Berbasis
Pendidikan.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
Menginternalisasi karakter kewi-
rausahaan melalui pembelajaran berbasis
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pendidikan di SMP Negeri 21 Kota
Bengkulu adalah langkah yang penting
dalam menghadapi era global yang
berubah cepat, di mana kreativitas, inovasi,
ketekunan, dan kemampuan beradaptasi
menjadi  kunci kesuksesan dalam dunia
kerja dan kehidupan sehari-hari. Hasil dari
pelaksanaan program ini telah terbukti
dengan adanya peningkatan  yang
signifikan dalam pemahaman siswa
tentang kewirausahaan, serta penguasaan
keterampilan praktis yang diperlukan
untuk merencanakan, mengelola, dan
mempromosikan usaha mereka sendiri di
sekolah ini.

Peningkatan pemahaman ini adalah
landasan yang kuat untuk menginterna-
lisasi karakter kewirausahaan, karena
siswa sekarang dapat menghubungkan
konsep abstrak seperti inisiatif, kreativitas,
dan ketekunan dengan penerapan praktik
dalam konteks bisnis dan aspek kehidupan
sehari-hari  memiliki  relevansi  yang
signifikan. Dalam konteks ini, peran guru
sebagai penggerak pembelajaran yang
terampil dan berpengetahuan luas sangat
penting, karena mereka telah berhasil
mendorong siswa untuk berpikir Kritis,
merumuskan  ide-ide  inovatif, dan
merencanakan strategi bisnis yang efektif.

Selain  peningkatan pemahaman
dan keterampilan, program ini juga
berhasil memotivasi siswa untuk lebih
serius mempertimbangkan berwirausaha
sebagai pilihan karier. Dengan pemahaman
yang  mendalam  tentang  manfaat
kewirausahaan dan keyakinan dalam
kemampuan mereka sendiri, siswa menjadi
lebih termotivasi untuk mengejar peluang
bisnis dan menghadapi tantangan yang
mungkin muncul di dunia bisnis yang
kompetitif.

Evaluasi yang berkelanjutan dan
kerjasama yang erat antara sekolah,
komunitas bisnis lokal, dan pendukung
lainnya telah menjadi elemen kunci dalam
keberhasilan program ini. Ini memung-
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kinkan program untuk terus berkembang
dan disesuaikan sesuai dengan kebutuhan
siswa dan perkembangan dalam dunia
bisnis yang berubah.

Secara keseluruhan, menginterna-
lisasi karakter kewirausahaan melalui
pembelajaran berbasis pendidikan di SMP
Negeri 21 Kota Bengkulu telah membawa
dampak positif yang signifikan, yang
diharapkan akan menciptakan generasi
siswa yang lebih siap untuk menghadapi
tantangan masa depan, menjalani peran
aktif dalam perekonomian lokal, dan
mempromosikan semangat kewirausahaan
yang kuat di komunitas mereka.

Metode pelaksanaan dalam rangka
menginternalisasi karakter kewirausahaan
melalui pembelajaran pendidikan di SMP
Negeri 21 Kota Bengkulu adalah sebuah
pendekatan yang dirancang dengan cermat
untuk menciptakan lingkungan pendidikan
yang mendukung dan  mendorong
perkembangan karakter kewirausahaan
siswa secara efektif dan berkelanjutan.
Pendekatan ini didasarkan pada prinsip-
prinsip pedagogi modern yang berpusat
pada siswa dan  berfokus pada
pemberdayaan mereka dalam mengemba-
ngkan keterampilan, pengetahuan, dan
sikap yang diperlukan untuk menjadi
individu yang kreatif, inovatif, dan siap
berwirausaha.

Penyuluhan kewirausahaan dalam
konteks upaya menginternalisasi karakter
kewirausahaan  melalui  pembelajaran
berbasis pendidikan di SMP Negeri 21
Kota Bengkulu adalah suatu metode
komunikasi dan  pendidikan  yang
diarahkan untuk memberikan pemahaman,
pengeta-huan, dan wawasan tentang
kewirausahaan kepada siswa sebagai
bagian integral dari kurikulum pendidikan
mereka.

Pendekatan ini melibatkan penyele-
nggaraan sesi penyuluhan yang berfokus
pada pembahasan konsep-konsep
kewirausahaan, nilai-nilai, dan karakter
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kewirausahaan yang relevan, serta strategi-
strategi yang dapat diterapkan dalam
konteks bisnis dan kehidupan sehari-hari.
Tujuan utama dari penyuluhan ini
adalah ~ untuk  memberikan  siswa
pemahaman yang lebih mendalam tentang
pentingnya kewirausahaan sebagai konsep
yang mencakup inisiatif, kreativitas,
ketekunan, dan kemampuan beradaptasi
dalam menghadapi berbagai tantangan.
Selain itu, penyuluhan juga berfungsi
untuk  menghubungkan konsep-konsep
teoritis ini dengan aplikasi praktis dalam
dunia bisnis dan kehidupan sehari-hari.

lllllllllﬂml

ﬂu

Gambar 1. Penyuluhan materl kepada
anak-anak SMP Negeri 21.

Karakter kewirausahaan
merupakan kombinasi kompleks dari
sikap, nilai, dan sifat-sifat individu yang
menciptakan landasan mental dan perilaku
yang mendukung kemampuan seseorang
untuk mengidentifikasi, merencanakan,
dan menjalankan usaha bisnis, serta untuk
menghadapi tantangan dan risiko yang
terkait dengan dunia kewirausahaan.

Karakter ini mencakup aspek-aspek
seperti inovasi, ketahanan, ketekunan,
orientasi pelanggan, kreativitas, tanggung
jawab, kemampuan ber-adaptasi,
kemampuan berpikir kritis, kemandirian,
serta kemampuan untuk mengelola waktu
dan sumber daya dengan efektif.

Seorang individu yang memiliki
karakter  kewirausahaan yang  kuat
cenderung memiliki kemampuan untuk
berpikir secara kreatif dan berinovasi
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dalam menghadapi masalah dan peluang
bisnis, serta memiliki keberanian untuk
mengambil risiko dalam mengembangkan
ide dan konsep bisnisnya. Mereka juga
menunjukkan sikap positif yang kuat
dalam menghadapi kegagalan dan ketidak-
pastian, dengan melihat setiap hambatan
sebagai peluang untuk belajar dan tumbuh.

Selain itu, karakter kewirausahaan
juga mencakup kemampuan untuk ber-
komunikasi dengan baik, membangun
hubungan yang kuat dengan berbagai
pemangku kepenting-an bisnis seperti
pelanggan, mitra bisnis, dan investor.
Mereka memiliki orientasi pelanggan yang
tinggi, yaitu kemampuan untuk memahami
dan memenuhi kebutuhan dan keinginan
pelanggan dengan efektif.

Tanggung jawab adalah
karakteristik  penting lainnya dalam
karakter kewirausahaan, mengharuskan
indivi-du untuk bertanggung jawab atas
keputusan dan tindakan mereka dalam
menjalankan usaha. Kemampuan untuk
beradaptasi dan mengatasi perubahan
lingkungan bisnis yang cepat juga
merupakan atribut penting, karena dunia
bisnis terus berubah dan berkembang.

Dalam karakter kewirausahaan,
ketekunan adalah sifat yang sangat
diperlukan, karena ~membangun dan
mengelola bisnis sering kali melibatkan
tantangan dan rintangan yang harus diatasi.
Terakhir, kemam-puan untuk menerima
umpan balik, belajar dari pengalaman, dan
terus-menerus meningkatkan diri adalah
aspek lain dari karakter kewirausahaan
yang memberikan fondasi yang kuat untuk
sukses dalam dunia bisnis.

Dalam  keseluruhan,  karakter
kewirau-sahaan bukanlah sekadar
kumpulan sifat-sifat individu, melainkan
merupa-kan fondasi mental dan perilaku
yang melandasi kemampuan seseorang
untuk menjadi seorang wirausahawan yang
sukses dan berdaya saing di pasar bisnis
yang dinamis dan kompleks.
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Gambar 2. Menjelaskan materi karakter
atau nilai-nilai kepada Siswa SMP Negeri
21.

Berani mengambil risiko merujuk
pada  kemampuan individu  untuk
menghadapi dan mengambil tindakan yang
melibatkan ketidakpastian dan potensi
kegagalan dalam rangka mencapai tujuan
tertentu, dengan  keyakinan  bahwa
tindakan tersebut memiliki potensi untuk
menghasilkan hasil yang positif, sementara
pada saat yang sama mereka mampu
mengelola risiko-risiko  yang terkait
dengan keputusan mereka dengan bijak,
berdasarkan analisis dan pemahaman yang
matang terhadap  konsekuensi  yang
mungkin  terjadi, sehingga mampu
mengambil risiko secara terinformasi dan
strategis untuk mencapai keberhasilan atau
pencapaian tujuan jangka panjang tanpa
terperangkap dalam  ketakutan yang
paralisis.

Dalam konteks kewirausahaan,
berani mengambil risiko menjadi sangat
penting  karena  menciptakan  dan
mengelola bisnis seringkali melibatkan
tindakan yang tidak pasti dan seringkali
berisiko. Wirausahawan yang sukses harus
memiliki keteguhan hati untuk
menjalankan usaha mereka meskipun tidak
ada jaminan kesuksesan, dan mereka harus
siap untuk menghadapi kemungkinan
kegagalan sambil tetap berupaya mencapai
tujuan bisnis mereka. Dengan demikian,
berani mengambil risiko adalah salah satu
karakteristik utama yang mendukung
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berinovasi, berkembang, dan memperluas
usaha mereka dalam lingkungan bisnis
yang berfluktuasi dan kompetitif.

Gambar 3. Pemberian Hadiah karena
berani menjawab pertanyaan.

Pendekatan berbasis pendidikan
yang  efektif  adalah  memadukan
pendekatan pembelajaran praktis dengan
kurikulum yang ada.

Metode pertama adalah menginte-
grasikan materi kewirausahaan ke dalam
kurikulum pelajaran. Ini dapat dilakukan
dengan menyusun modul atau unit
pembelajaran  khusus yang mencakup
konsep-konsep kewirau-sahaan. Dalam
proses  pembelajaran, guru  dapat
menggunakan studi kasus nyata dari dunia
bisnis lokal untuk mengilustrasikan
konsep-konsep tersebut. Kontribusi utama
dari metode ini adalah memberikan siswa-
siswi pemahaman yang lebih mendalam
tentang kewirausahaan, serta relevansi
langsung terhadap konteks lokal mereka.

Metode kedua adalah mendorong
partisipasi aktif siswa dalam proyek-
proyek kewirausahaan. Siswa-siswi dapat
diberikan kesempatan untuk mengembang-
kan ide bisnis mereka  sendiri,
merencanakan, dan melak-sanakan proyek-
proyek kecil. Guru dapat berperan sebagai
pembimbing yang memberikan panduan
dan dukungan. Melalui pengalaman
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langsung ini, siswa-siswi akan belajar
keterampilan praktis seperti perencanaan
bisnis, manajemen  keuangan, dan
keterampilan ~ komunikasi.  Kontribusi
utama dari metode ini adalah memberikan
pengalaman nyata yang dapat
mengembangkan keterampilan kewirausa-
haan mereka.

Dampak yang dirasakan oleh
siswa-siswi dari implementasi metode-
metode ini adalah peningkatan pemahaman
tentang kewirausahaan dan keterampilan
yang dapat diterapkan dalam kehidupan
nyata. Mereka akan merasa lebih siap
untuk menghadapi tantangan bisnis di
masa depan. Selain itu, pengalaman praktis
dalam mengembangkan ide bisnis dan
proyek akan memberikan rasa percaya diri
yang lebih besar kepada siswa-siswi, serta
meningkatkan kreativitas dan inovasi
mereka.

Gambar 4. Foto bersama Siswa-siswi
SMP Negeri 21

Dalam konteks penelitian
"Menginternalisasi Karakter
Kewirausahaan  Melalui  Pembelajaran
Berbasis Pendidikan di SMP Negeri 21
Kota Bengkulu,” peran guru menjadi
elemen kunci dalam upaya menciptakan
lingkungan pembelajaran yang memfasili-
tasi perkembangan karakter kewirausahaan
siswa. Guru dalam konteks ini berperan
sebagai inisiator,  fasilitator,  dan
pendukung dalam proses internalisasi
karakter kewirausahaan.

E ISSN : 2808-5566
P:ISSN : 2808-7569
Him : 8-16

wYUM[Bengkulu
&

LPPM UM Bengkul

Pertama, guru berperan sebagai
inisiator dengan merancang kurikulum dan
pengalaman pembelajaran yang secara
khusus mengeksplorasi dan mengintegrasi-
kan  konsep-konsep  kewi-rausahaan.
Mereka merencanakan peng-ajaran agar
siswa dapat terlibat dalam aktivitas
pembelajaran  yang  mem-promosikan
karakteristik ~ seperti  inovasi, berani
mengambil  risiko,  ketekunan, dan
kreativitas. Ini  mencakup pemilihan
metode pengajaran yang relevan dengan
kewirausahaan, penyediaan sumber daya,
dan pengembangan materi pembelajaran
yang relevan dengan dunia bisnis.

Kedua, guru berperan sebagai
fasilitator dengan menciptakan ling-
kungan pembelajaran yang mendukung
perkemba-ngan karakter kewirausahaan.
Mereka menggali pendekatan pembelajar-
an berbasis proyek, simulasi bisnis, dan
pengalaman praktis yang memungkinkan
siswa menerapkan konsep-konsep
kewirausahaan dalam konteks nyata. Guru
juga mengaktifkan dialog dan diskusi yang
memotivasi siswa untuk berpikir Kritis,
merancang solusi kreatif, dan
berkolaborasi dengan teman sebaya,
menciptakan pengalaman belajar yang
merangsang perkembangan karakteristik
kewirausahaan.

Terakhir, guru berperan sebagai
pendukung dengan memberikan
bimbingan, umpan balik, dan dorongan
kepada siswa dalam pengembangan
karakter kewirausahaan. Mereka
mendukung siswa dalam  mengenali
potensi-potensi  serta tantangan yang
mereka miliki, membimbing mereka dalam
mengatasi rintangan, dan memberikan
saran yang membangun untuk membantu
dalam perkembangan sikap yang positif
yang mendukung kewirausahaan. Guru
juga bisa menjadi model peran dengan
menunjukkan sikap-sikap kewirausahaan
dalam tindakan mereka sendiri, seperti
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mengambil inisiatif, beradaptasi dengan
perubahan, dan berpikir kreatif.

Dalam pembelajaran keterampil-an
strategi usaha berbasis pendidikan di SMP
Negeri 21 Kota Bengkulu, guru berperan
sentral dalam membantu siswa
menginternalisasi karakter kewirausaha-an
dengan menggabungkan prinsip-prinsip
kewirausahaan dalam kurikulum,
menciptakan pengalaman belajar yang
relevan, dan memberikan dukungan yang
diperlukan untuk perkembangan
karakteristik kewirausahaan siswa. Dengan
demikian, peran guru menjadi sangat
krusial dalam menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung perkembangan
karakter kewirausahaan siswa di sekolah
ini.

Gambar 4. Foto bersma Ibu guru SMP
Negeri 21 sebelum penyuluhan materi

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil penelitian ini mengungkap-
kan bahwa pendekatan pembelajaran
keterampilan  strategi usaha berbasis
pendidikan di SMP Negeri 21 Kota
Bengkulu  memiliki  dampak  yang
signifikan dalam menginternalisasi
karakter kewirausahaan pada siswa.
Pengembangan  keterampilan  kewirau-
sahaan, termasuk kreativitas, inovasi,
berpikir  kritis,  dan keterampilan
berkomunikasi, telah menjadi inti dari
pendekatan ini. Maka dari itu mereka
harus menciptakan lingkungan pembelajar-
an yang holistik dan terintegrasi yang
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mendukung  perkembangan  karakter
kewirausahaan siswa secara efektif. Dalam
program ini, beberapa hasil penting yang
sangat berperan dalam menyelesaikan
permasalahan kurangnya pemahaman dan
pengembangan karakter kewirausahaan di
antara siswa telah teridentifikasi.

Saran

Ada beberapa saran perbaikan yang
dapat diimplementasikan ke depan.
Pertama, perlu ada peningkatan lebih
lanjut dalam integrasi kewirausahaan
dalam kurikulum  sekolah untuk
memastikan bahwa semua siswa dapat
mengakses dan memahami konsep-konsep
kewirausahaan. Selanjutnya, memfasilitasi
kerjasama antara sekolah, bisnis lokal, dan
komunitas dapat ~membantu  siswa
mengalami dunia bisnis secara nyata.
Terakhir, evaluasi terus-menerus tentang
efektivitas metode pembelajaran dan
peningkatan  pelatihan  guru  dalam
pengajaran kewirausahaan akan menjadi
langkah penting dalam perjalanan ini
menuju menginternalisasi karakter
kewirausahaan yang lebih kuat di SMP
Negeri 21 Kota Bengkulu.
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